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Mengetahui segala yang dhohii
dengan segala isinya. Sungguh |
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dammah u u

Contoh: _S- kat a «aky - yazhabu
Jew suil. S5 - Zukira
2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap bahasa A b yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasiny ;ebagai berikut:

i Nama Huruf Latin Nama
~~~~~~~~~~~~ < fathahdar a ai adani
------------ 3 fathahdar vawu au adanu

Contoh: S - kait N s>- haulan

C. Maddah.
Maddah atau,vokal | ~1jang, yang lambangnya berupasharkat dan huruf,

transliterasinya berupahuruf. ntanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

/s & fathah dan ali tau a a dengan garis di atas
alif maqsural

AT kasrah dan ya i i dengan garis di atas

L 9 dammah dan' wu u u dengan garis di atas

Contoh: J6 - gala—  3- gila— o, - rama—J si- yaqulu



D. Ta’ Marbutah.
Transliterasi untuk ta" marb.
1. Ta marbutah hidup. T:
fathah, kasrah dan damm
2. Ta marbutah mati. Ta
transliterasinya adalah (h
3. Kalau pada kata yang t
menggunakan kata sand
tamarbutah itu ditranslit

Jannah

E. Syaddah (Tasydid).
Syaddah atau tasyd
dengan sebuah tanda syadc
dilambangkan, dengan huruf
itu.

Contoh: L: 3~ rabl

F. Kata Sandang.
Kata sandang dalan

yaitu «Ji Namun, dalam ti

2h ada dua:

marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat
1, transliterasinya adalah (t).

marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
Contoh: a>lb- Talhah

ikhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
g “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

1isikan dengan (h). Contoh: >4, &%) - raudah al-

yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
n, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
ang sama dengan_ huruf yang diberi tanda syaddah
na (:-&3- nu’imma

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

wsliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

xi



sandang yang diikuti oleh h
huruf qamariyyah.

1. Kata sandang yang diik
oleh huruf syamsiyah dit
diganti huruf yang sama
itu.

Contoh : | ) — arra

2. Kata sandang yang dikt
oleh huruf gamariyah di
di depan dan sesuai pula
maupun huruf gamariy

mengikutinya dan dihub

Contoh: &l - al-galam

G. Hamzah
Sebagaimana dinyat
apostrof. Namun itu hanya
akhir kata. Bila terletak di a

tulisan Arab berupa alif.

uf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti
nsliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al”

ngan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

u s\ — as-sayyidatu

oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti
nsliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
2ngan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah
, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

gkan dengan tanda sambung (-)

N -al-jalaly

an di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
rlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

al kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

Xii



Contoh : ;o — syaiun

s 33\ - an-napu

. Penulisan Kata.

Pada dasarnya setiay
terpisah. Hanya kata-kata t
lazim dirangkaikan dengan
dihilangkan, maka dalam t

juga dengan kata lain yang r

Contoh: o) )l s ob &0

Meskipun dalam sistem !
transliterasi ini huruf terseb
yang berlaku.dalam EYD, di
huruf awal nama diri dan p
kata sandang, maka yang di

tersebut, bukan huruf awal k

Contoh : Jsw, Y Lasle

Al oy e

<4 - umirtu

0 3G — ta khuziina

wata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
entu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
ata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
wsliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

ngikutinya.

- Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

isan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
ntaranya huruf kapital digunakan.untuk menuliskan
mulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
lis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri

1 sandangnya.

wa ma Muhammadun illa Rasul

- inna awwala baitin wudji’a linnasi

Xiii



Penggunaan huruf kapital u uk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian an kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau rkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh: . = & A R nasrun minallahi wa fathun qarib.
HESIANI lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang ienginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan b: an yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB. 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam, selain sebagai gama monoteisme, adalah juga agama yuridis,
yakni sebuah agama yang s iantiasa mengkonstruksikan kerangka nilai atau
norma tertentu pada umatny: agar selalu bertindak serta berperilaku berdasar
pada tata aturan hukum yang :lah digariskan. Tata aturan hukum dalam Islam
adalah ketentuan-ketentuan hi um yang diturunkan dari al-Qur’an, ' dan hadis.”
Karena itu, dengan berlanda an al-Qur’an dan hadis, Islam muncul sebagai
agama yang senantiasa men ru umat manusia, untuk berbuat kebaikan dan
kebenaran disatu sisi, serta menjauhi berbagai tindak kemungkaran serta
kemaksiatan, di sisi yang lain.

Bahkan bukan hanya it untuk menjaga dan mewujudkan kehidupan yang
ridhoi Allah SWT, Islam juy membuat berbagai macam aturan hukum, baik

aturan-aturan hukum yang me zatur hubungan manusia dengan:Tuhan, manusia

! Al-Qur’an harus dipandal.., pertama dan terutama, sebagai korpus etika. Muhammad
Abed al-Jabiry, Al-‘Aql al-Akhlaqi : ‘Arabi: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah li Nuzum al-Qiyvam
f7 al-Saqafah al-‘Arabiyyah (Marol .. Dar al-Nasyr al-Magribiyyah, 2001), hlm. 535. Dengan
ungkapan yang sedikit berbeda, hal 1ada juga diungkapkan oleh Dr. Mohammad Muslehuddin.
Menurutnya, “The Qur an is the coc ) moral conduct’. Mohammad Muslehuddin, Morality: Its
Concept and Role in Islamic Order,  thore: Islamic Publications, Ltd., 1984), him. 47.

? Hadis-hadis Rasul yang r..__nuat penjelasan-penjelasan moral dan hukum tersebar luas
di banyak literatur dengan tingkat kuantitas dan ragam variasi yang luar biasa kaya. Hal itu
didorong, salah satunya, oleh ketetapan sebagian ulama yang membolehkan rekayasa dan
pemalsuan (wad?) hadis dalam bid g perintah dan larangan moral (ar-Targib wa at-Tarhib),
sepanjang tidak berhubungan denga hukum-hukum agama. Muhammad Abed al-Jabiry, op.cit.,
hlm. 535. Namun pembolehan pema’ an hadis itu ditentang keras oleh sebagian ulama lain. Lihat
Mahmud al-Tahhan, 72ysir Mustala -Hadis, (ttp.: tap., 1991), him. 91.



dengan alam, ataupun man:
dikenal dengan istilah syari’at

Adapun tujuan pensy:
dimaksudkan untuk mewujuc
damai serta penuh cinta ka
berbagai aturan pembagian h
macam hukum yang mengatuw
al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, al
dan al-Ugubah atau hukum
Jinayah.*

Berbagai macam atura
agar selalu berakhlak terpuji,
mmeski, meski dalam satu s
baik dan benar, tetapi dalam
makhluk yang lemah, serta n
yang dengan bertentangan den

Sejarah manusia-meng

paradoksalitas. Di disatu sisi

a dengan manusia. Aturan-aturan dalam Islam

atan berbagai aturan dalam Islam sesungguhnya
in tatanan kehidupan manusia yang adil, aman,
..> Tujuan mulia tersebut terderivasikan dalam
um. Karena itu dalam Islam terdapat bermacam-
ubungan manusia dengan sesamanya, antara lain :
hkam al-Madaniyyah atau hukum privat (perdata)

idana, yang juga dikenal dengan istilah Figih

1i atas dilahirkan guna menjaga perilaku manusia
ak berbuat kerusakan, serta kemaksiatan. Karena
, memiliki kecenderungan untuk selalu berbuat
;i dan kondisi yang lain, manusia sesungguhnya
lah terjerumus dalam berbagai tindak perbuatan
nkecenderunganfittahinya.

igkap bahwa manusia adalah spesies yang penuh

a selalu menyerukan cinta kasih pada sesama,

? Dalam istilah tujuan terseb... Jikenal konsep magasid asy-Syari'ah merupakan teori yang

dilzhirkan oleh asy-Syatibi, yang secara literer berarti fujuan penerapan hukum. Sejak terbitnya
kitab Al-muwatagat karya asy-Syatibi, konsep tersebut menjadi konsep yang baku dalam ilmu
ushul figih, sebelumnya metode p« ilaran nash masih didominasi oleh dua teori, yaitu teori
keumuman lafal yang dipegang ole umhur ulama, dan teori kekhususan sebab yang dipegang
oleh ulama minoritas. lihat Asafri saya Bakri, Konsep al-Magasid al-Syari’ah Menurut asy-
Syatibi, cet. Ke-1, (Jakarta: Raja Gre ™ 1do Persada, 1996), him. V.

* Djazuli, Figih Jinayah: aya Penanggulangan Kejahatan dalam Islam, (Jakarta:
Rajawali Press, t.t.), him. 1-4.



namun disisi yang lain, manu:
tercela, keji, dan permusuha
Kekerasan”, mengungkapkan
berbuat kebaikan, berperilak
memiliki perbandingan yang
melakukan perilaku destruk
spesiesnya sendiri tanpa alas
pelampiasan nafsu semata.’
Maka menjadi relevar
guna menjaga manusia dari
hukum pidana misalnya, Islat
penggolongan macam jarima
ta’zir.® Jarimah hudud dan gis
yang mengaturnya. Vonis hu
didasarkan pada ketentuan ya
jarimah ta’zir adalah jarimah j
tindak jarimah taksir sering

hukum yang dibuat oleh peme

% Erich Fromm, Akar Kekerc
kata pengantar xii.

° Lihat Abdulahi Ahmed an
Manusia dan Hubungan Internasio

(Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 2~

Qur’ani yang memiliki wewenang
diperbolehkan melakukan pembahar

" Djazuli, Figih Jinayah:
Rajawali Press, 1986), hlm. 13.

I

jugalah yang justru banyak melakukan perbuatan
Erich Fromm dalam karyanya berjudul, “Akar
hwa kecenderungan manusia untuk hidup berarti,
benar serta hidup dalam cinta kasih, ternyata
etara dengan kecenderungan manusia di dalam

Bahkan manusia, sanggup menghabisi jenis

. apapun, selain sekedar untuk kesenangan dan

bila Islam menetapkan berbagai macam aturan
rrbagai perbuatan munkar dan merusak. Dalam
membagi aturan-aturan tersebut dengan berbagai
Mulai dari jarimah hudud, gisas serta jarimah
adalah jarimah yang memiliki dasar nash hukum
man dalam jarimah hudud dan qisas sanksinya
termaktub dalam nash dasar hukumnya. Sedang
1g tidak memiliki dasar nash apapun. Pemidanaan
li berisi fatwa-fatwa_ ulama ataupun ketetapan

itah yang berlaku pada suatu masyara.kat.7

n, alih bahasa ..., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm.

2’im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipi, Har.
" dalam Isiam, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani

. Menurut an-Na’im, pada prinsipnya tidak ada otoritas

tuk menghapus ststus jarimah hudud. Seorang faqih hanya
n pada tingkat aplikasinya, semisal membatasinya.

paya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, (Jakarta:
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ukuran tindak kekerasan just;
dengan tindak kekerasan wu
perdebatan tersebut tidak pe
kalangan selalu mengukuhi
mendefiniskan kejahatan teror
yang selalu menyimpan berbay

Sementara dalam Isla
secara historis Islam meman
pengertian apapun. Namun de;
terhadap fenomena terorisme
semata.'> Hal itu terindikasike
terorisme, yang memiliki kor
Islam dengan terorisme. Karei
bagaimana menangani tindak k

Terkait dengan hal di a
terorisme sebagai satu fenom
lebih mendalam, terutama dit
dan waktu. Dengan demikian,
tindak kejahatan terorisme, tic

mampu menyentuh pada tit

12 1 ihat Azyumardi Azra,
dalam Jurnal Islamika, No.4, (1994

2 Maesur Zaky, “Terorism
Sayyid Qutb),” skripsi tidak diterb
(2004), him. 117-126.

thle; yakni tindak kekerasan yang diperbolehkan
stifiable. > Namun demikian hingga hari ini
th melahirkan konklusi apapun. Masing-masing
lasar penalaran serta kepentingannya ketika
ne. Walhasil terorisme menjadi tindak kekerasan
narasi serta misteri.

sendiri, perbincangan terorisme dimulai ketika
tidak pernah mengenal istilah terorisme dalam
kian hingga sejauh ini, tinggi dan kuatnya interest
1asih saja hanya menghasilkan kajian apologis
dengan munculnya berbagai tema kajian tentang
ntrasi pada permasalahan antara sama tidaknya
tya tidak melahirkan satu solusi apapun, tentang
ahatan terorisme.

,, maka bisa ditarik satu pemahaman awal, bahwa
1 yang aktual, sesungguhnya masih perlu dikaji
. perspektif yang relevan dengan tuntutan ruang
yian intensif atau penelaahan mendalam tentang
- bermuara pada teoretik semata, melainkan juga

penyikapan secara langsung, di wilayah riil
\d dan Terorisme: Konsep dan Perkembangan Historis,”
Im. 84-85.

alam Perspektif Fundamentalisme Islam (Studi Pemikiran
an, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,



lapangan. Dengan demikian k¢
hingga ke akar-akarnya .

Dari pemikiran di ate
menggunakan perspektif huku
maksud untuk menggali tenta
dipandang dari kaca mata hu
dalam sejarahnya, Islam tidak |

apapun, baik secara sosiologis :

B. Pokok Masalah
Berdasarkan atas papar
depan, maka ada empat pokok
antara lain adalah:
1. Termasuk jenis tindak pida
2. Hal apa sajakah yang meny
3. Bagaimanakah sanksi hul
pidana Islam?

4. Bagaimanakah pencegahan

C. Tujuan dan Kegunaan Pe

1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuar

terorisme, secara teori

hatan terorisme bisa ditanggulangi serta dibasmi

penyusun tertarik mengkaji terorisme dengan
Islam, yakni ditilik dari figih jinayah, dengan
bagaimana sesungguhnya tindak terorisme bila
m Islam. Kajian ini tentu saja menarik karena
mah mengenal istilah terorisme dalam pengertian

wpun hukum.

i dan uraian latar belakang masalah di halaman
asalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini,
. (Jarimah) seperti apakah terorisme itu?

yabkan munculnya tindak pidana terorisme?

man tindak pidana terorisme menurut hukum

an cara penanggulangannya?

litian

untuk menjelaskan batasan atau definisi tindak

ataupun secara kasuistik berdasar pada fakta



dilapangan, sehingga
jarimahnya.

b. Penelitian ini bertujua
yang melandasi, serta
terorisme.

c. Penelitian ini bertujua
hukuman tindak terori
literatur-literatur yang a

d. Penelitian ini bertujuan
cara penanggulangan tii

¥ -=-=--1 Penelitian

a. Sebagai sumbangan b
kelengkapan literatur a
yang berkaitan dengan
dalam perspektif hukumr

b. Sebagai penambah waw
masyarakat luas pada v
mampu menjadi stimul
lahir kajian—kajian lain

dalam Islam mampu bei

dak terorisme, bisa diketahui jenis kualifikasi

hendak menjelaskan sebab-sebab, motif-tujuan

ang mendorong munculnya tindak kejahatan

untuk merumuskan tentang bagaimana sanksi
e dalam perspektif hukum Islam, berdasarkan
dan bisa dijangkau, dengan metode qiyas.

ntuk membuat solusi, mulai pencegahan hingga

ik kejahatan terorisme.

. khazanah pemikiran Islam, khususnya bagi
ipun data dalam upaya pengkajian selanjutnya,
1omena terorisme secara umum, Serta terorisme
lam secara khusus.

an serta keilmuan khususnya bagi penyusun dan
umnya. Lain daripada itu kajian ini diharapkan
r bagi para akademisi muslim lainnya, sehingga
ing lebih baik. Dengan begitu tradisi keilmuan

mbang sesuai dengan waktu dan zamannya.
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sebagai agama yang menyeba
Islam; Dari Fundamentalisme,
Paramadina, 1 996).16

Karya lain yang juga
kumpulan tulisan dalam Jurna
Fundamentalisme Islam”, serta
Konflik dan Nirkekerasan,
mengupas silang sengkarut dan
Namun demikian buku ini juge
Islam terhadap tindak teroris
Zakiyyuddin justru lebih ter
dengan interest politik dari bert

Buku lain yang juga
Berperang Demi Tuhan; Fun
Bandung: Mizan, 2001, judul
beberapa buku lain di depan,
mengupas terorisme. Dalam w

mengkaji berbagai model dan

' Ibid.

17 Zakiyyudin Baidhowi, 4/
LESFI, 2002)

10

an “rahmatan lil ‘alamien”. (Pergolakan Politik

dodernisme Hingga Post Modernisme, Jakarta:

ayak mendapat perhatian yang sama adalah
“aswirul Afkar, edisi 13, th. 2002: “Menggugat
arya Zakiyyudin Baidhowi: Ambivalensi Agama,
gyakarta: LESF], 2002," yang sama-sama
it kelindannya perilaku teror dan konsepsi jihad.
dak mengungkapkan bagaimana tinjauan hukum
e. Dalam berbagai paparan yang dibuatnya,
ik mengkaji tentang keterkaitan teror agama
rai kepentingan yang ada.

ngat penting adalah tulisan Karen Amstrong:
mentalisme dalam Islam, Kristen dan Yahudi,
sli:  he Battle for God”. Meski sebagaimana
dlam penelitian ini Karen Amstrong juga tidak
annya penelitian Karen justru diarahkan untuk

pologi keberagamaan fundamentalisme, berikut

valensi Agama, Konflik dan Nirkekerasan, (Yogyakarta:



gerakan-gerakan ekstremnya.'
dengan kajian dalam penelitian

Sementara Yusuf Qard:
Pemecahannya, cet. VI, Bandu
Totalitarianisme, yang secara
secara umum, terutama sangku
negara, atau rezim, juga berpe
memiliki asumsi perilaku ter
disebabkan agama diintepretasi

Pengakuan seorang age:
Mossad: Tipu Daya Yang Diga
Deception, terj. F.X. Budiyar
menjadi sumbangan sekaligus
ini. Meski sebagian besar perl
dilakukan oleh Israel terhadap
persinggungan langsung dengg
jujur penyusun banyak terinspi
kerja-kerja seorang teroris, at

dilatarbelakangi oleh persoalan

'8 Karen Amstrong, Berp:
Yahudi. terj. Satrio Wahono dkk (Ban

 Yusuf Qardawi, Islam Eks
him. 1-17 dan Hannah Arent, Toralita

* Claire Hoy dan Victor Os
Anggota Mossad: By Way of Deceptic

11

Jleh karena itu, kajian ini Karen jelas berbeda

1, dalam karyanya: Islam Ekstrem: Analisis dan
: Mizan, 1993, ataupun tulisan Hannah Arent:
tsplisit-implisit mengupas fenomena kekerasan
»autnya dengan sistem kekuasaan, dalam hal ini
1 penting dalam penulisan ini. Di mana mereka
sangat mungkin karena faktor agama, yang
:ngan sempit."”
Aossad, Claire Hoy dan Victor Ostrovsky: dalam
harkan Oleh Bekas Anggota Mossad: By Way of
Jakarta: Binarupa Aksara, 1991, juga akan
rtimbangan tersendiri dalam penyusunan skripsi
ian buku ini, lebih pada perilaku teror yang
usuh-musuh politiknya,” yang barangkali nilai
tema diatas lumayan kecil. Akan tetapi secara
si dari buku tersebut, mengenai bagaimana cara
pun motif perilaku teror, yang lebih dominan
litik

ng Demi Tuhan; Fundamentalisme dalam Islam dan
ng: Mizan, 2001)

m; Analisis dan Pemecahannya, (Bandung: Mizan, 1993),
nisme, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986)

vsky, Mossad; Tipu Daya yang Digambarkan oleh Bekas
terj. FX. Budiyanto, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1991)



Kajian mendalam ya
Terorisme Internasional, Jal
yang mahal untuk dilewar
menyatakan bahwa terorism
akibat regime yang berlaku
bangsa, ataupun lingkup yanj
St. Sunardi juga menandask
Kapitalisme, Kekerasan, Ke:
1996.

Sementara itu peneliti:
dalam perspektif Fundamer
mendapat perhatian sama seri
didepan. Terlebih ketika dala
tentang terorisme dalam bet
sejauh apapun pembahasan te
mewarnai setiap lembar halar
tertarik untuk mengungkap tei

Dalam penelitian in
pembahasan terorisme agama
Sayyid Qutb. Di mana denga

membuat satu kesimpulan bal

*! Claire Sterling, Jaringar

12

dilakukan oleh Claire Sterling, dalam, Jaringan
ta: Prasetya Pustaka, 1990, juga menjadi bahan
n begitu saja. Dalam karya tersebut, Claire
eringkali dimulai dari hancurnya building trust,
‘wenang-wenang, baik itu lingkup lokal sebuah
»bih besar: internasional.”' Senada dengan diatas,
dengan implisit, dalam bukunya, Keselamatan,

sian Atas Paradok-Paradok, Yogyakarta: LkiS,

yang dibuat Maesur Zaky dalam judul: Terorisme
lisme Islam adalah juga literatur yang perlu
1ya dengan berbagai penelitian-penelitian lainnya
senelitian ini Zaky banyak membuat pembahasan
ipa lembaran halamannya. Meski harus diakui,
isme dalam penelitian Zaky, hingga seakan begitu
mya. Namun nampaknya Zaky sama sekali tidak
sme sebagai fenomena yuridis.

Zaky justru lebih tertarik dan fokus pada
hususnya terorisme Islam dalam konseptualisasi
ieminjam pemikiran Mark Juergensmeyer, Zaky

1 terorisme Sayyid Qutb sangat dipengaruhi oleh

roris Internasional, (Jakarta: Prasetya Pustaka, 1990), hlrh.



tiga hal, yang juga memper
kemartiran, setanisasi, serta pe

Sementara penelitian
Tinjauan Islam Terhadap Ke
penelitian yang sama menarik
penelitian ini tidak bisa dipanc
Qodir di sini nampaknya lebil
ketika menemukan adanya tine

Dalam penelitian ter:
bahwa manusia adalah mak
kecenderungan untuk berperil
kekerasan dalam bentuk apaj
Abdul Qodir menandaskan ba
oleh dorongan-dorongan irasi
benci, sehingga kasar, jahat,
manusia menjadi sosok Aomo
lain (bellum omnium contra ¢
tindak kekerasan, baik fisik, m

Menurut Abdul Qodi

berkait dengan sosial, mulai d:

22 Maesur Zaky, “Terorisme

3 Abdul Qodir Shaleh, «
Indonesia, ” skripsi tidak diterbitkan,

2% Frans Magnis Suseno, £t

13

wruhi gerakan terorisme agama lainnya. Yakni,
ng kosmis.*

ng dilakukan oleh Abdul Qodir Shaleh berjudul,
rrasan Atas Nama Agama di Indonesia, adalah
a dengan penelitian Zaky di atas. Meski tentu saja
1g sama dengan penelitian Zaky. Penelitian Abdul
liarahkan pada bagaimana gambaran umum Islam
< kekerasan atas nama agama.23

yut Abdul Qodir Shaleh juga mengungkapkan
uk yang secara primordial memang memiliki
u menyimpang seperti dilakukan berbagai tindak
n. Dengan mengutip pendapat Thomas Hobbes,
va manusia adalah makhluk yang selalu dipenuhi
il dan anarkhis serta mekanistis, saling iri, saling
uas, pendek pikir. Dalam dimensi inilah maka
mini [upus, manusia adalah serigala bagi manusia
nes). Karena itu sejarah manusia selalu diwarnai
pun psikis.?*

cekerasan manusia adalah perilaku yang selalu

dari agama, ekonomi, termasuk juga politik.Oleh

hlm. 117-126.

yjauan Islam terhadap Kekerasan Atas Nama Agama di
tkultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, (2002).

Politik, (Jakarta: Gramedia, 1987), hlm. 200-207.



karena itu berhasil dan tidakn
akan menentukan tinggi renda

Sementara itu untuk |
agama, bagi Qodir hal terseb
di dalam beragama. Adapun
salah satunya adalah bagaim:
Hal tersebut selalu beruruta
bahkan berimplikasi kausalita:

Namun Qodir nampak
penyingkapan lebih luas tent:
pada itu ia juga tidak membav
secara detil. Dalam penelitia
umum tentang bagaimana tind
gambaran penyikapan Islam.
penelitian yang dilakukan pen

Sementara kajian lain
hukum pidana Islam, belum
sebagai varian sekunder, gur
contoh adalah tulisan Abd
Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Islam, cet I (LkiS: 1994) ser

(D), cet I (LkiS: 1996). Dala

2> Abdul Qodir Shaleh, “Ti

14

proses sosialisasi nilai dalam sebuah masyarakat
ya prosentase tindak kekerasan.

soalan tindak kekerasan yang mengatasnamakan
sangat terkait dengan pola kesadaran masyarakat
esadaran tersebut dipengaruhi oleh banyak hal,
| persepsi masyarakat tentang agama itu sendiri.

kait kelindan saling pengaruh mempengaruhi,

a tidak bermaksud membawa penelitiannya pada
3 tindak kekerasan dalam masyarakat. Lain dari
kajiannya untuk mencermati jenis-jenis kekerasan
yang dibuatnya, Qodir hanya mengulas secara
kekerasan atas nama agama,” berikut bagaimana
leh Karena itu kajian ini jelas berbeda dengan
sun di sini.

ing mengulas dari kaca mata hukum, khususnya
a yang menggarapnya. Kalaupun ada itu hanya
melengkapi tema utama yang dibahas. Sebagai
ithi Ahmed an-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah:
sasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam
Dekonstruksi Syari’ah: Kritik Penjelajahan lain

kedua karya tersebut an-Naim menjadikan topik

nan [slam terhadap Kekerasan., hlm. 23-25
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Ketentuan tentang ads
tidak hanya diungkap secara
ketentuan hukum, yang diati
persoalan ibadah; hubunga
hubungan manusia dengan ma

Di antara bidang fiqi
khusus mengatur persoalan
hudud, jarimah qisas, hingge
kejahatan, bisa digolongkan k
hudud ataupun jarimah gisas.
dasar nash yang mengaturnya
kejahatan itu tidak memiliki ¢
pemidanaan penentuan status 1

Qiyas adalah salah s
banyak digunakan dalam Isl
memiliki nash hukum secara
sama dengan suatu tindak pida
Adapun jika unsur serta illatn}
pidana yang hendak dijadikan
sendirinya menjadi batal. Sed:

ditemukan sama, maka qiyas t

» Rachmat Syafe’i, /lmu Us

16

'a balasan bagi setiap tindak perbuatan manusia,
oral, melainkan juga dilakukan dalam berbagai
secara rigid dalam bidang bernama figih, baik
manusia dengan tuhan, ataupun muamalah;
sia.

jinayah adalah salah satu bidang yang secara
tang tindak pidana, mulai dari tindak jarimah
arimah ta’zir. Proses pemidanaan suatu tindak
dalam salah satu jarimah yang ada, baik jarimah
:ntu saja jika tindak kejahatan tersebut memiliki
aik al-Qur’an ataupun hadis. Adapun jika tindak
ar nash hukum yang mengaturnya, maka proses
cumnya dilakukan metode tertentu.

| metode pengambilan hukum (istimbat) yang
1, ketika ditemukan sebuah kasus yang tidak
sti, tetapi memiliki unsur-unsur serta illat yang
yang memang memiliki kejelasan nash hukum.”
tindak kejahatan tersebut berbeda, dengan tindak
ndaran qiyas, maka hukum qiyas tersebut dengan
2 jika unsur serta illat tindak perbuatan tersebut

ebut berarti boleh dan bisa digunakan.

| Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 1990), him. 86.



Operasional metode qi
yang memiliki nash. Metode ir
ini membutuhkan kerja nalar
pemahaman lafal saja. Lain d
pengetahuan utuh tentang un:
yang hendak digiyaskan, serta t

Selanjutnya jika unsur-
ditemukan, maka qiyas baru bi
hendak digiyaskan memiliki
sandaran qiyas. Maka hukum
hukum yang sama dengan tinc
karena qiyas memiliki rukun-n
1. As/ (pokok), yaitu peristiw.

sandaran giyas. Dalam pen
tempat yang dijadikan
membandingkan, atau mus)
2. Far’u (cabang), yaitu peris
memang tidak memiliki ke
hukumnya dengan as/ 1

dianalogikakan, atau musya

*% Rachmat Syafe’i, I/mu Us}

3 1bid., him. 88.

17

s bisa dilakukan dengan mengeluarkan hukum
memang tidak mudah, karena pener an metode
ing luar biasa, dan tidak cukup hanya dengan
ppada sebuah penggiyasan selalu membutuhkan
~unsur dua tindak pidana. Yakni tindak pidana
dak pidana yang menjadi sadaran giyas tersebut.
sur dan ilat kedua tindak pidana tersebut telah
dilakukan. Jika unsur-unsur tindak pidana yang
samaan dengan tindak pidana yang dijadikan
ri tindak pidana tersebut bisa mendapat sanksi
<an hukum yang memiliki nash tersebut. Oleh
un yang harus dipenuhi:

yang sudah ada nashnya, yang hendak dijadikan
rtian lain, asl juga disebut sebagai magqis alaih-
wntuk qiyas- atau mahmul alaih; tempat
hbah bily yakni tempat menyerupakan.®

va yang tidak memiliki nash secara jelas, atau
ituan nash. Far’u itulah yang hendak disamakan

lam istilah lain ia juga disebut magqis; yang

ah; yang diserupakan.®’

., hlm. 87.



3. Hukum as/, yaitu hukum sy
4. [Ilat atau unsur perbuatan, y
pada asl . Dengan 7/at itul
sifat itu pula, terdapat cab:
dengan hukum as/ 33 Den
tidak bisa dilakukan denga
syarat-rukunnya.
Sementara dalam pene
akan juga dilakukan dengan
mengalami penyandaraan huku
terorisme masuk dalam rukun
tidak memiliki nash hukum s
hendak dijadikan sandaran ad:

surat al- Maidah ayat 33, yang |

o by ped a5} b i1
™ ) s o

52 1bid.
33 Ibid.

** Al-Maidah (5): 33.

18

a yang ditetapkan oleh suatu nash.*

u unsur perbuatan, sifat perbuatan yang terdapat
asl mempunyai hukum. Dan dengan illat atau
3, sehingga hukum cabang tersebut disamakan
n demikian berdasarkan paparan di atas qiyas

serampangan, melainkan harus didasarkan pada

an ini, pencarian status hukum tindak terorisme
stode qiyas. Tindak kejahatan terorisme akan
dengan suatu tindak jarimah yang ada. Tindak
stiga qiyas, sebagai far’u; yakni peristiwa yang
ara pasti. Adapun As/, yakni peristiwa yang
h tindak pidana hirabah, dengan dasar hukum

‘bunyi:

31 olus g2, S Qg Agar g Wl gl il e )

.;,,-v\@‘.;, \;Js\gg};rle,\xsubﬂ\y s 5} 3D
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dalam kajian hukum. Oleh k
yuridis normatif adalah pene¢
norma-norma hukum, sehingg
sesuatu hal tersebut. Dengar

terorisme.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi arah
sistematisasi pembahasan ke d

Bab [, berisi pendat
rumusan masalah, tujuan d
kerangka teoritik, serta sistems

Pada Bab II, berisi g
menurut hukum Islam, yakn
dilakukan untuk memperoleh :
tindak terorisme bila dilihat da

Pada Bab III, penyusu
terorisme, bagaimana peristiy
bagaimana sikap dunia interna
dilakukan guna memperoleh

penanggulangannya.

20

:na itu penelitian yang menggunakan pendekatan
ian tentang sesuatu hal atau kasus berdasarkan
ditemukan apa dan bagaimana status hukum atas

yendekatan itulah, penyusun mencoba mengkaji

da penelitian ini, perlu dilakukan pemetaan dan

um beberapa bagian berikut:

uan yang mencakup latar belakang masalah,
manfaat, telaah pustaka, metode penelitian,

<a pembahasan.

ibaran umum tentang terorisme secara teoritik

dipandang dari figih jinayah. Ulasan tersebut

ta awal tentang bagaimana kemungkinan hukum

sisi hukum pidana Islam.

memaparkan tentang sejarah dan perkembangan

-peristiwa terorisme yang terjadi, motif serta

»nal terhadap tindak terorisme. Paparan tersebut

gambaran faktual tentang bagaimana tindak

37 Amir Mua’llim dan Yusc
Press. 2001), hlm. 89. Dalam istila
disebut model penelitian hukum klini
masalah.

i, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, (Yogyakarta: UII
ya model penelitian dengan pendekatan ini sering juga
yang bertujuan mencari suatu ketentuan hukum bagi suatu



Dengan demikian pro
status hukum tindak terorismu
Oleh karena itu dalam bab
perkembangan terorisme serta

Sementara bab 1V, pe
tindak terorisme dianalisis d
tersebut dilakukan berdasarka
umum bab dua dan data tent
demikian, diperoleh jawaban
bila dilihat dalam perspektif ht

Adapun bab V adalah t
tentang seluruh pembahasan n
kesimpulan dalam bab ini tent
selain berisi tentang poin-poin
saran-saran penyusun. Sara
rekomendasi penyusun bagi
memiliki tema serta konsentra

khusus.***

21

5 penarikan benang merah tentang bagaimana
lalam bab IV bisa dilakukan dengan memadai.
i, dipaparkan tentang bagaimana sejarah dan
l-hal yang mengkriteriakannya.

usun akan melakukan Analisis. Dalam bab ini
gan perspektif hukum pidana Islam. Analisis
cerangka teoretik dalam bab pertama, gambaran
g terorisme yang ada dalam bab tiga. Dengan
emadai tentang bagaimana fenomena terorisme
im pidana Islam.

y penutup. Dalam bab ini diisi dengan kesimpulan
ai dari bab pertama hingga bab keempat. Uraian
nemiliki berbagai kelemahan. Oleh karena itu,
simpulai  dalam bab ini akan juga diisi tentang
saran tersebut dimaksudkan sebagai bentuk
nelitian selanjutnya, terutama penelitian yang

sama dengan penelitian ini, secara umum ataupun



BAB. V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan be agai pembahasan pada masalah yang menjadi

obyek masalah dalam penelitia ini, maka penyusun bersimpulan sebagai berikut

dibawah ini:

1. Bersandarkan pada unsur ¢ ta ilat yang dimiliki, tindak terorisme tergolong

masuk dalam kategori tinc
pidana hirabah. Hal terse
unsur tindak terorisme.
didasarkan pada dampc
tindakannya, d. serta didc
tersebut terorisme bisa diqi
. Faktor yang menjadi sebz
sangat beraneka ragam. N¢
dipicu atau dimotivasi olel
motif ekonomi (materi). T
terorisme pun bisa dibed
politik, terorisme agama,
terorisme tidak dibedakar
pembagian kualitas jarin

politik dan jarimah biasa. -

. pidana hudud, yakni digiyaskan dengan tindak
t dibuktikan dengan empat faktor yang menjadi
ni, a. didasarkan pada sifat tindakannya, b.
akibat tindakannya, c. motif dan tujuan dari
rkan pada taktik gerakannya. Bersandarkan hal
skan dengan jarimah hirabah.
dari munculnya tindak terorisme sesungguhnya
un secara umum, mayoritas aksi tindak terorisme
iga motif, antara lain: motif politik, motif agama,
kait dengan tiga motif di atas, maka dalam tipe
an menjadi tiga macam. Yakni, tipe terorisme
erta terorisme kriminal. Dalam hukum Islam,
lalam kriteria di atas, melainkan berdasar pada
yang terbagi ke dalam dua tipe, yakni jarimah

eh karenanya tipe terorisme menurut hukum islam

121



dibedakan menjadi terorism:
kriteria pembedaan tersebu
pertama; yakni di dasarka
pidana terorisme tersebut.
. Di tinjau dari hukum pide
dibedakan menjadi dua, se
dan ‘rorisme politik. Jika -
biasa maka, sanksi hukumai
Yakni penetapan sanksinya
Hal tersebut disepakati par:
Malik, Syafi’i, Abu Hanifat
terjadi khilafiyyah.
Sementara jika unst
mengindikasikan sebagai ti
diserupakan dengan jarima
tindak terorisme politik ap
tersebut adalah jenis terori
digiyaskan dengan tindak
tersebut adalah jenis terori:
dengan hukuman atas peme
. Upaya-upaya pencegahan

dilakukan dengan berbagai

122

biasa (non politis) dan terorisme politik. Adapun
dalah sebagaimana penjelasan point kesimpulan

pada sifat politis dan tidaknya, tujuan tindak

. Islam, sanksi hukuman tindak terorisme bisa
ai dengan jenisnya, antara lain terorisme biasa
da terorisme tersebut adalah termasuk terorisme
ya bisa digiyaskan dengan tindak pidana hirabah.
dasarkan pada nash hukum dasar penologisnya.
ilama, terutama keempat imam yang ada, yakni

lan Ahmad, meski dalam pelaksanaan hukumnya

ansur yang melingkupi tindak terorisme tersebut
ak terorisme politik, maka penetapan sanksinya
silitik yang ada, yakni disesuaikan dengan jenis
rang hendak diadili. Jika jenis terorisme politik
€ separatisme maka sanksi hukumannya adalah
lana bugat. Namun, jika jenis tindak terorisme
€ negara maka sanksi hukumannya diserupakan
itahan yang zalim, yakni diperangi.

n penanggulangan terorisme sesungguhnya bisa

rendekatan, sosial, politik, pertahanan-keamanan,



serta hukum. Namun upaya
tidak memiliki batasan tind:

Sementara itu pen
menentukan  berhasil d
penanggulangan tindak terc
dilakukan dengan pendek:
tindak terorisme.

Pertama adalah der
mengatur ihwal tindak tero:
Kedua adalah dengan mem
pelaku tindak terorisme.

peringatan serta pendidikan

B. Saran

1.

Sebagai sebuah institusi
mengembangkan budaya ¢
berdasarkan apalogisme a
curahan perhatian pada pe
yang memungkinkan dil:
pendidikan yang lebih efel
Sementara itu kajian-kaj
diarahkan untuk merumu

berdasarkan al-Qur’an d
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'ndekatan tersebut tidak akan mampu efektif bila

terorisme yang dikonsesi secara kolektif.

catan hukum adalah pendekatan yang sangat
tidaknya upaya-upaya pencegahan dan

sme. Sekurang-kurang ada dua upaya yang bisa

n hukum guna mencegah dan menanggulangi

n melahirkan satu undang-undang hukum yang
me, berikut serta hal-hal yang terkait dengannya.
rikan sanksi hukuman seberat-beratnya terhadap
Jengan demikian hal tersebut akan menjadi

apapun agar tidak melakukan tindak terorisme.

kademis, UIN Sunan kalijjaga dituntut untuk
| tradisi keilmuan yang benar-benar ilmiah, tidak
1 islamisasi yang dangkal. Untuk itu diperlukan
embangan stimultan terhadap sistem dan metode
sanakannya sistem dan dilaksanakannnya proses
f.

1 hukum di TAIN Sunan Kalijaga semestinya
in pandangan dunia menurut Islam secara holistik

hadits. Selanjutnya sikap-sikap yang cenderung



kon artementalistik dan 1
disiplin-disiplin keilmuan 1
lain, diperlukan reformulas
dan material dalam kajian h
tawaran-tawaran konstrukti
kehidupan. Dengan demiki

modern bisa disikapi secara
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nolak sumbangan—sumbangan intelektual dari
1 adalah gejala yang perlu dieliminasi. Di sisi
:rus-menerus terhadap aspek-aspek metodologis
um agar kajian tersebut bisa terus menyediakan
seiring perkembangan kompleksitas persaoalan
terorisme sebagai fenomena sosial masyarakat

syyektif, penuh keterbukaan dan tidak apologis.
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